
BAB 5

SIMPULANDAN SARAN

Hasil pembahasan dari skripsi ini memberikan kesimpulan sebagai berikut:
1. Pada model penyebaran penyakit demam berdarah terdapat 3 titik kesetimbangan, yaitu

(Sh1
∗, Ih1

∗, Rh1
∗, Am1

∗, Sm1
∗, Im1

∗) = (Nh, 0, 0, 0, 0, 0) ,dan

(Sh2
∗, Ih2

∗, Rh2
∗, Am2

∗, Sm2
∗, Im2

∗) =
(
Nh, 0, 0,

kNhM

ηAφ
,
kNhM

µmφ
, 0
)

yang merupakan titik kesetimbangan bebas penyakit.
Titik kesetimbangan endemik diberikan oleh (Sh3

∗, Ih3
∗, Rh3

∗, Am3
∗, Sm3

∗, Im3
∗) dengan

Sh3
∗ = Nh(<0

2µhµm +BβmhkM)
<0

2(µhµm +BβmhkM)
; Ih3

∗ = BβmhµhNhkM(<0
2 − 1)

(ηh + µh)
(
<0

2(µhµm +BβmhkM)
) ;

Rh3
∗ = ηhBβmhNhkM(<0

2 − 1)

(ηh + µh)
(
<0

2(µhµm +BβmhkM)
) ; Am3

∗ = kNhM

ηAφ
;

Sm3
∗ =

kMNh

(
(<0

2µmµh +BβmhkM)− µhφµm(<0
2 − 1)

)
φµm(<0

2µmµh +BβmhkM)
dan

Im3
∗ = µhNhkM(<0

2 − 1)
<0

2µmµh +BβmhM

2. Dari titik kesetimbangan (Sh1
∗, Ih1

∗, Rh1
∗, Am1

∗, Sm1
∗, Im1

∗) diperoleh bilangan ambang batas
nyamuk (M). Jika M > 0 maka populasi nyamuk akuatik akan tetap eksis, sebaliknya jika
M ≤ 0 maka populasi nyamuk akuatik akan punah.

3. Parameter yang berpengaruh pada bilangan reproduksi dasar adalah k,M,B, βmh, βhm, φ, µm, ηh, µh.

4. Hasil analisis kestabilan menunjukkan bahwa ketiga titik kesetimbangan akan stabil asimtotik
jika memenuhi kondisi tertentu.

5. Pada model penyebaran penyakit demam berdarah ini, parameter yang paling sensitif secara
positif adalah rata-rata gigitan nyamuk per hari (B). Sedangkan parameter yang paling
sensitif secara negatif adalah laju kelahiran/kematian nyamuk dewasa per hari (µm).

Adapun saran untuk penelitian selanjutnya adalah:
1. Populasi manusia dapat terinfeksi oleh semua serotipe.

2. Melihat dinamika penyebaran dan analisis sensitivitas pada populasi manusia dengan tingkatan
umur yang bebeda, yaitu anak-anak dan dewasa.

3. Melakukan analisis kestabilan untuk titik kesetimbangan III
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